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Polusi udara dan perubahan iklim 
merupakan masalah lingkungan yang 
memberikan dampak buruk terhadap 
kesehatan. Hal ini menjadi tantangan 
terbesar dan terpenting yang menghambat 
kemajuan ekonomi dan kualitas hidup umat 
manusia (Afifa, Arshad, Hussain, Ashraf, 
& Saleem, 2024, h. 2). Polusi udara dan 
perubahan iklim memiliki hubungan  yang 
rumit dan saling terkait. Munsif (dalam 
Afifa, Arshad, Hussain, Ashraf, & Saleem, 
2024, h. 2) menyatakan bahwa kontributor 
utama polusi udara adalah kegiatan industri, 
emisi kendaraan, dan pembangkitan energi 
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energi bersih di banyak negara. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pemberitaan media 
mengenai EBT masih menjadi isu kontroversial. Studi ini mengkaji pembingkaian isu EBT pada 
media lama dan baru. Penelitian ini menggunakan analisis isi kuantitatif dengan menggunakan 
teori framing Entman. Temuan menunjukkan bahwa tarik ulur antara masalah dan manfaat EBT 
menjadi bingkai yang dominan. Media membingkai EBT lebih positif dibandingkan energi fosil. 
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berbahan bakar fosil. Udara di beberapa 
kota besar di dunia terindikasi memiliki 
tingkat polusi tinggi dan tidak sehat, 
termasuk Jakarta dan beberapa kota lainnya 
di Indonesia, yang berpotensi mengurangi 
umur harapan hidup warganya (Arif, 2023).

Dampak buruk penggunaan energi fosil 
mendorong pemerintah di banyak negara 
untuk menggunakan energi alternatif yang 
bersih dan ramah lingkungan yang disebut 
energi baru terbarukan (EBT). Penggunaan 
EBT dilakukan dengan memanfaatkan 
tenaga air (hydropower), tenaga angin, 
tenaga surya, dan panas bumi (geothermal) 
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yang ramah lingkungan karena tidak 
menghasilkan emisi yang dapat mencemari 
udara.

Sebagai saluran penyebar informasi, 
media juga memberikan perhatian pada 
isu perubahan iklim dan penggunaan EBT 
sebagai solusinya (Rochyadi-Reetz, Arlt, 
Wolling, & Bräuer, 2019, h. 2). Perhatian 
media terhadap EBT mencerminkan 
perhatian pemerintah dan masyarakat pada 
level lokal, nasional, maupun internasional 
(Rochyadi-Reetz, Arlt, Wolling, & 
Bräuer, 2019, h. 2). Meskipun demikian, 
berbagai studi terdahulu menunjukkan 
bahwa pemberitaan media mengenai 
EBT di banyak negara masih menjadi isu 
kontroversial karena perdebatan publik 
mengenai EBT melibatkan berbagai 
persoalan (isu) seperti infrastruktur, 
ekonomi, sosial, teknologi, dan ekologi 
(Rochyadi-Reetz, Arlt, Wolling, & Bräuer, 
2019, h. 2; Batel & Devine-Wright, 2014, 
h. 24). Media melakukan pembingkaian 
(framing) terhadap berbagai perdebatan 
tersebut.

Media memberikan makna terhadap 
isu dengan memilih aspek tertentu dari 
suatu realitas dan menjadikannya lebih 
menonjol sedemikian rupa sehingga media 
memiliki hegemoni untuk menentukan 
interpretasi terhadap sebuah isu. Menurut 
Entman (dalam Rochyadi-Reetz, Arlt, 
Wolling, & Bräuer, 2019, h. 5), framing 
yang dilakukan media menekankan pada 
aspek masalah (problem), alasan (cause), 
nilai baik atau buruk (evaluasi moral), serta 
saran (treatment) bagi solusi. Media juga 
dapat melaporkan berita dalam bingkai 

seperti konflik, konsekuensi ekonomi, 
tanggung jawab, daya tarik manusia (human 
interest), dan bingkai moralitas (Semetko 
& Valkenburg, 2000, h. 15). Cara media 
menentukan arah perdebatan di ruang 
publik dapat diketahui melalui analisis 
bingkai yang ada atau tidak ada dalam 
pemberitaan media (Rochyadi-Reetz, Arlt, 
Wolling, & Bräuer, 2019, h. 2).

Jurnalis dan media tempat mereka 
bekerja dipengaruhi oleh berbagai faktor 
sosial, mulai dari tingkat mikro hingga 
makro, seperti kebiasaan jurnalis, organisasi 
media, lembaga sosial, sistem sosial, opini 
publik serta konteks yang melingkupinya 
(Shoemaker & Reese, 1991, h. 7). Media bisa 
menjadi tempat berbagai aktor eksternal, 
seperti pejabat pemerintah, politisi, aktivis, 
dan ilmuwan untuk mengekspresikan dan 
mempertahankan bingkai mereka terhadap 
suatu isu (Rochyadi-Reetz, Arlt, Wolling, 
& Bräuer, 2019, h. 2). Selain berbagai 
faktor sosial tersebut, jurnalis dan media 
juga dipengaruhi oleh kondisi struktur 
alam (natural structural conditions) di 
negara mereka (Shoemaker & Reese, 2014, 
h. 204). Kondisi struktural alam dalam 
artikel ini dapat diartikan sebagai berbagai 
faktor relevan yang saling terkait dengan 
penyebaran infrastruktur EBT dalam 
suatu wilayah dengan mempertimbangkan 
potensi, permintaan, pasokan dan 
penggunaan EBT (Rochyadi-Reetz, Arlt, 
Wolling, & Bräuer, 2019, h. 2). Penelitian 
terdahulu menunjukkan bahwa faktor 
sosial dan kondisi struktural di suatu daerah 
atau negara berperan penting membentuk 
cara media melaporkan EBT (Deignan & 
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Hoffman-Goetz, 2015, h. 7; Djerf-Pierre, 
Cokley, & Kuchel, 2015, h. 19; Skjølsvold, 
2012, h. 17).

Faktor lainnya adalah peristiwa 
khusus (focusing event) yang dapat 
memengaruhi persepsi publik terhadap 
penerapan EBT. Salah satu contoh 
peristiwa, misalnya, peristiwa kecelakaan 
reaktor nuklir di Fukushima, Jepang pada 
tahun 2011 sebagai peristiwa khusus yang 
telah memengaruhi persepsi masyarakat 
di beberapa negara terhadap penggunaan 
nuklir sebagai sumber energi (Biddinika, 
Prawisuda, Yoshikawa, Tokimatsu, & 
Takahashi, 2014, h. 1372; Park, Wang, 
& Pinto, 2016, h. 417). Meskipun nuklir 
tidak termasuk EBT, nuklir adalah sumber 
energi bersih tanpa emisi dan dapat didaur 
ulang (recyclable) sehingga banyak negara 
yang memanfaatkannya. Dibandingkan 
sumber energi dari angin, matahari, air, 
dan panas bumi, pembangkit listrik tenaga 
nuklir terkadang masih ada penolakan 
dari masyarakat. Studi oleh Kim dan Kim 
(2023, h. 13) menemukan bahwa peristiwa 
kecelakaan reaktor nuklir di Fukushima 
masih memberikan pengaruh negatif 
terhadap penerimaan penggunaan energi 
nuklir meskipun sudah terjadi lebih dari 
satu dekade lalu. Sementara itu, karena 
Indonesia belum memiliki tenaga nuklir, 
riset ini mengangkat isu terkait kenaikan 
harga bahan bakar minyak (BBM) pada 
2022 yang dapat memberikan dampak 
langsung dan lebih luas kepada masyarakat 
(Hermawan, Aidil, & Lanpito, 2022).

Faktor lain yang perlu dipertimbangkan 
dalam pembingkaian media mengenai 

EBT, yaitu jenis media lama (old media) 
dan media baru (new media). Media lama 
ataupun media baru sama-sama memiliki 
kemampuan untuk menjangkau khalayak 
dalam jumlah besar. Media baru memiliki 
kelebihan yang tidak dimiliki media lama, 
yaitu memungkinkan pengguna untuk 
berkontribusi membuat dan berbagi konten 
(audience generated) atau berpartisipasi 
dalam jejaring sosial (Hasa, 2021). Semua 
orang dapat membuat konten di media 
baru. Hal ini berbeda dengan media 
konvensional seperti media elektronik 
(TV dan radio) dan cetak (surat kabar dan 
majalah) yang banyak didukung jurnalis 
yang lebih terlatih dan terikat aturan kode 
etik profesi, dengan struktur organisasi 
media tempatnya bekerja (Dewan Pers, 
2020). Artikel ini mencoba untuk mencari 
tahu sistem kerja media lama dan media 
baru ini dalam proses pembingkaian 
mengenai EBT.

Penelitian ini berfokus pada studi 
mengenai liputan media di Indonesia 
mengenai EBT yang jumlahnya masih 
sangat sedikit saat ini. Selain itu, peneliti 
menilai belum ada studi yang mempelajari 
pengaruh perbedaan jenis media terhadap 
pembingkaian berita mengenai EBT. 
Studi ini memiliki tujuan penelitian: 
(1) menguraikan bentuk pembingkaian 
berita media di Indonesia mengenai EBT, 
(2) mengidentifikasi jenis media yang 
memberikan perhatian lebih besar kepada 
isu EBT, (3) mengidentifikasi perbedaan 
pembingkaian berita EBT antara media 
lama dan media baru, (4) mendeskripsikan 
kondisi struktural di Indonesia dalam 
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memengaruhi pemberitaan EBT, (5) 
mengidentifikasi jenis EBT yang lebih 
banyak mendapat perhatian media di 
Indonesia, dan (6) mengidentifikasi 
peristiwa kenaikan harga BBM tahun 
2022 yang diduga merupakan focusing 
event yang memengaruhi framing media 
terhadap EBT. Studi ini berfokus pada cara 
media di Indonesia memberikan perhatian 
pada isu EBT dengan menggunakan teori 
framing seperti penelitian sebelumnya 
(Ehlers & Sutherland, 2016; Rochyadi-
Reetz, Arlt, Wolling, & Bräuer, 2019; 
Smith, Smith, Silka, Lindenfeld, & Gilbert, 
2016; Djerf-Pierre, Cokley, & Kuchel, 
2015) dan metode yang digunakan adalah 
analisis isi kuantitatif (pendekatan deduktif 
kuantitatif).

Dalam menulis berita, media terkadang 
tidak bisa lepas dari penggunaan bingkai 
mereka sendiri. Media tidak serta merta 
mengikuti sudut pandang narasumber 
begitu saja. Framing dapat dipahami 
sebagai hasil proses negosiasi antara media 
dan narasumber (Rochyadi-Reetz, Arlt, 
Wolling, & Bräuer, 2019, h. 9). Framing 
digunakan media untuk membangun 
struktur berita guna menjelaskan penyebab, 
prediksi, solusi, dan tanggung jawab dari 
suatu peristiwa.

Menurut Entman (1993, h. 52), konsep 
framing merupakan proses untuk menyoroti 
elemen tertentu dari realitas yang dirasakan 
dalam teks komunikasi untuk mendukung 
definisi masalah tertentu, interpretasi sebab 
akibat, penilaian moral, dan atau tindakan 
yang disarankan. Hal ini berarti media 
akan memilih beberapa aspek dari realitas 

yang diberitakan sehingga menjadikan 
aspek tersebut lebih menonjol dalam berita 
yang dilaporkan. Menurut Entman (1993, 
h. 52), terdapat empat aspek yang ingin 
ditonjolkan media terhadap suatu isu, yaitu 
(1) penentuan masalah (define problems) 
dengan cara mengemukakan tindakan 
seorang dan untung ruginya dari tindakan 
tersebut, (2) penentuan alasan (diagnose 
causes) dengan menjelaskan berbagai 
faktor penyebab masalah, (3) memberikan 
penilaian atau evaluasi moral (make moral 
judgments) terhadap agen penyebab dan 
akibat yang ditimbulkannya, dan (4) 
memberikan rekomendasi solusi (suggest 
remedies) terhadap masalah yang muncul 
dengan mengemukakan tindakan yang 
perlu dilakukan dan memperkirakan akibat 
yang akan dihasilkannya.

EBT merupakan isu yang sering 
diperdebatkan secara politis sehingga 
konsep framing menjadi konsep yang 
berguna untuk meneliti liputan media 
mengenai isu ini (Rochyadi-Reetz, Arlt, 
Wolling, & Bräuer, 2019, h. 2). Media yang 
meliput suatu peristiwa yang sama akan 
menghasilkan berita yang berbeda jika 
menggunakan bingkai yang berbeda. Hal 
ini disebabkan media memilih, memberikan 
penekanan, menginterpretasikan, 
mengesampingkan, dan mengelola suatu 
informasi secara berbeda (Semetko & 
Valkenburg, 2000, h. 13). Sejumlah teknik 
yang paling sering digunakan media ketika 
melakukan framing adalah (1) memberikan 
petunjuk, interpretasi, evaluasi dan 
memberikan saran keputusan tertentu 
(Rochyadi-Reetz, Arlt, Wolling, & Bräuer, 
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2019, h. 2); (2) memberikan penekanan 
pada hal-hal tertentu atau bagian dari suatu 
isu sehingga menjadi lebih diperhatikan 
(Schuck & de Vreese, 2016, h. 13); (3) 
mengeluarkan atau mendiamkan bagian-
bagian dari suatu realitas (Stauffacher, 
Muggli, Scolobig, & Moser, 2015, h. 3) dan 
memihak salah satu pihak (Entman, 1993, 
h. 53).

Upaya penekanan pada aspek tertentu 
dari suatu realitas yang dipandang penting 
adalah upaya media untuk membentuk 
persepsi khalayak (Stauffacher, Muggli, 
Scolobig, & Moser, 2015, h. 4) sehingga 
terjadi perubahan penilaian pada diri 
khalayak. Framing menunjukkan 
kepercayaan yang sudah terbentuk 
sebelumnya dan preferensi ideologi pihak 
ketiga seperti pemerintah (Larcinese, 
Puglisi, & Snyder, 2011, h. 1178) dan 
kelompok-kelompok berpengaruh seperti 
pemegang saham dan gerakan sosial 
(Stauffacher, Muggli, Scolobig, & Moser, 
2015, h. 3). Ideologi yang melekat pada 
framing isi media dapat diketahui dengan 
memeriksa metafora, contoh, slogan, 
ilustrasi, dan gambaran visual yang 
ditampilkan media (van Dijk, 2015).

Penelitian terdahulu menunjukkan 
bahwa liputan media mengenai EBT 
didominasi oleh aspek ekonomi dan 
teknologi (Stauffacher, Muggli, Scolobig, 
& Moser, 2015, h. 4; Romanach, Carr-
Cornish, & Muriuki, 2015, h. 1143; 
Hindmarsh, 2013, h. 194; Eklöf and Mager, 
2013, h. 454). Meskipun demikian, aspek 
lingkungan juga berperan penting dalam 
liputan media mengenai EBT (Hindmarsh, 

2013, h. 194; Djerf-Pierre, Cokley, & 
Kuchel, 2015, h. 20). Para peneliti juga telah 
mempelajari aspek sosial EBT, misalnya 
sorotan media terhadap konflik sosial yang 
terjadi sebagai akibat pembangunan proyek 
infrastruktur energi (Devine-Wright, 2011, 
h. 101; Einsiedel, Remillard, Gomaa, & 
Zeaiter, 2015, h. 41).

Tinjauan literatur mengenai studi 
liputan media tentang EBT selama ini 
masih terbatas pada cakupan di negara-
negara Barat (Rochyadi-Reetz, Arlt, 
Wolling, & Bräuer, 2019, h. 5). Beberapa 
studi melakukan analisis komparatif, 
misalnya membandingkan berita EBT yang 
dibingkai berdasarkan perbedaan wilayah 
dalam satu negara (Haigh, 2010, h. 47; 
Hindmarsh, 2014, h. 197; Kim, Besley, Oh, 
& Kim, 2014, h. 218); membandingkan 
pemberitaan EBT antara dua negara 
(Skjølsvold, 2012, h. 7; Djerf-Pierre, 
Cokley, & Kuchel, 2015, h. 4) dan berbagai 
negara (Rochyadi-Reetz, Arlt, Wolling, & 
Bräuer, 2019, h. 4).

Rochyadi-Reetz, Arlt, Wolling, dan 
Bräuer (2019, h. 4) meneliti framing surat 
kabar mengenai EBT di sebelas negara, 
termasuk Indonesia, selama periode 
2010-2012 dengan menggunakan konsep 
framing dari Entman (1993, 2003) dengan 
mempertimbangkan kondisi struktural suatu 
negara serta peristiwa kecelakaan reaktor 
nuklir akibat gempa bumi di Fukushima, 
Jepang. Hasil penelitian menunjukkan 
tiga bingkai liputan media terhadap EBT: 
(1) untung/rugi, (2) masalah lingkungan 
dan sosial, dan (3) aspek positif teknologi. 
Berbagai studi menunjukkan bahwa 
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cara media meliput EBT berbeda-beda 
antarnegara (Skjølsvold, 2012, h. 7; Djerf-
Pierre, Cokley, & Kuchel, 2015, h. 18). 
Munculnya perbedaan ini dapat dijelaskan 
dengan menggunakan teori institusi 
(Jepperson, 2008, h. 45; Napoli, 2014, 
h. 341) yang menyatakan bahwa setiap 
institusi melekat padanya norma budaya, 
ideologi, kebiasaan dan kepercayaan.

Organisasi media di setiap negara 
mengikuti kepentingan dan prioritas 
nasional di negara mereka sehingga isi media 
dipengaruhi oleh kondisi dasar di setiap 
negara. Institusi tingkat nasional dipandang 
mampu memengaruhi pengambilan 
keputusan di level individu (Barkemeyer, 
Figge, & Holt 2013, h. 718). Isi media juga 
dipengaruhi oleh sistem media dan kondisi 
struktural yang ada di masing-masing 
negara. Pandangan ini juga sejalan dengan 
model hierarki pengaruh isi media oleh 
Shoemaker dan Reese (2014, h. 239).

Beberapa penelitian mendukung 
pandangan bahwa kondisi struktural 
memengaruhi liputan media mengenai EBT, 
baik pada tingkat wilayah suatu negara 
(Haigh, 2010, h. 47; Hindmarsh, 2013; 
Kim, Besley, Oh, & Kim, 2014, h. 218) 
dan tingkat nasional (Skjølsvold, 2012, h. 
7; Djerf-Pierre, Cokley, & Kuchel, 2015, h. 
4). Media lokal di beberapa negara bagian 
penghasil minyak bumi di Amerika Serikat  
memberitakan lebih banyak informasi 
yang cenderung negatif terhadap konsumsi 
etanol sebagai bahan bakar daripada 
media di negara bagian yang merupakan 
produsen etanol (Kim, Besley, Oh, & Kim, 
2014, h. 228). Surat kabar di Australia 

memberikan perhatian yang sangat besar 
dengan memuat lebih banyak berita tentang 
solar dan tenaga angin yang merupakan 
energi dengan jumlah yang melimpah di 
negara itu. Sementara itu, media di Swedia 
memberikan fokus perhatian pada berita 
mengenai bioenergi karena negara itu 
memiliki lebih banyak sumber bahan bakar 
dari biomassa (Djerf-Pierre, Cokley, & 
Kuchel, 2015, h. 634). Penelitian terdahulu 
pada umumnya mendukung gagasan bahwa 
kondisi struktural suatu wilayah atau negara 
berpengaruh terhadap jumlah liputan media 
dan cara pandang (positif atau negatif) 
terhadap EBT.

Govindaraju, Sahadevan, dan  Ling 
(2019, h. 33) meneliti framing berita EBT 
di portal berita The Star Online, Malaysia 
dari tahun 2011 hingga 2017 seiring 
dengan diperkenalkannya undang-undang 
energi terbarukan yang disahkan pada 
tahun 2011. Penelitian yang menggunakan 
metode analisis isi tersebut menemukan 
bahwa media berfokus pada sumber energi 
yang berasal dari biomassa sebagai bahan 
bakar nabati (minyak sawit). Hal ini tidak 
mengherankan karena Malaysia adalah 
pengekspor minyak sawit terbesar sehingga 
bingkai utama yang digunakan adalah 
bingkai ekonomi.

Peneliti ingin mengetahui jenis EBT 
yang lebih banyak diberitakan media 
berdasarkan kondisi struktural di Indonesia. 
Beberapa jenis EBT, seperti tenaga air, 
angin, surya, dan panas bumi, jumlahnya 
melimpah di Indonesia, tetapi belum 
diketahui jenis EBT yang lebih banyak 
mendapatkan perhatian media di Indonesia. 
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Studi ini mengajukan hipotesis pertama 
(H1) bahwa media di Indonesia memberikan 
perhatian berbeda antara EBT dan energi 
fosil dalam hal jumlah (kuantitas) berita 
yang dipublikasikan dengan rumusan H1: 
terdapat perbedaan jumlah liputan media di 
Indonesia berdasarkan jenis energi.

Setiap tahun Indonesia melakukan 
impor BBM dengan anggaran subsidi BBM 
yang makin lama makin membengkak 
karena harga BBM yang makin mahal 
(Wibawa, 2022). EBT dipandang lebih 
diperlukan di Indonesia karena harga 
lebih murah, jumlah melimpah, dan lebih 
positif dibandingkan energi fosil. Oleh 
karena itu, penelitian ini juga mengajukan 
hipotesis kedua (H2): media di Indonesia 
membingkai EBT secara lebih positif 
dibandingkan energi fosil.

 Selain itu, penelitian terdahulu dari 
berbagai negara menunjukkan bahwa 
penerimaan masyarakat terhadap EBT 
tergantung pada sejumlah faktor seperti 
konsekuensi ekonomi dan dampak 
lingkungan (Olson-Hazboun, Krannich, & 
Robertson 2016, h. 167), keterikatan dengan 
tempat tinggal (Liebe & Dobers, 2019, h. 
256), kepercayaan kepada operator, serta 
pengaruh dalam mengambil keputusan 
proyek EBT (Liu, Bouman, Perlaviciute, 
& Steg, 2019, h. 141). Meskipun demikian, 
konflik antara pendukung dan penentang 
EBT sering kali tidak dapat dielakkan 
(Devine-Wright, 2011, h. 105). Konflik 
ternyata lebih berpotensi muncul  di negara 
yang memiliki lebih banyak proyek dan 
fasilitas EBT serta penggunaan intensif 
EBT. Hal ini disebabkan keberadaan 

fasilitas EBT di lingkungan dan penduduk 
setempat merasa terganggu dengan 
pembangunan.

Pertimbangan media pada perspektif 
khalayak membuat liputannya akan lebih 
menyuarakan penerimaan terhadap EBT 
karena memberikan lebih banyak dampak 
positif dibandingkan dampak negatif 
(problem versus benefits). Hal ini membuat 
EBT dipandang lebih menguntungkan 
dari pada energi fosil. Oleh karena itu, 
peneliti mengajukan hipotesis ketiga (H3): 
media di Indonesia membingkai EBT lebih 
menguntungkan dibandingkan energi fosil.

Selain kondisi struktural negara, 
faktor lain yang memengaruhi cara 
media membingkai EBT adalah peristiwa 
penting yang menjadi fokus perhatian 
publik (focusing events). Peristiwa yang 
berpengaruh ini dapat dikategorikan sebagai 
hal yang merugikan atau menunjukkan 
potensi kerugian di masa depan pada 
wilayah geografis atau komunitas tertentu, 
serta diketahui oleh masyarakat dan 
pengambil kebijakan pada saat yang hampir 
bersamaan (Birkland, 2010, h. 22). Teori 
tentang peristiwa berpengaruh yang berakar 
dari teori agenda setting dapat menjelaskan 
aksi aktor politik dalam menggalang 
dukungan perubahan kebijakan (Rochyadi-
Reetz, Arlt, Wolling, & Bräuer, 2019, h. 9). 
Dalam penelitian ini, kenaikan harga BBM 
dinilai sebagai peristiwa berpengaruh dan 
berpotensi mengubah pembingkaian EBT 
dan mendukung perubahan kebijakan energi.

Selama delapan tahun masa 
pemerintahan Presiden Joko Widodo sejak 
tahun 2014 hingga 2022, Indonesia telah 
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menaikkan harga BBM sebanyak enam 
kali, dan kenaikan terakhir terjadi pada 
September 2022 (CNN Indonesia, 2022). 
Data dari Google Search mencatat selama 
masa pemerintahan Jokowi, isu kenaikan 
harga BBM adalah yang paling banyak 
dicari khalayak. Tahun 2022 menjadi fase 
puncak di mana masyarakat paling banyak 
mengakses informasi mengenai kenaikan 
harga BBM (CNN Indonesia, 2022). 
Perang Rusia-Ukrania dan krisis energi 
Eropa diperkirakan telah menimbulkan 
kekhawatiran masyarakat Indonesia 
mengenai ketersediaan BBM domestik. 
Oleh karena itu, peneliti mengajukan 
hipotesis keempat (H4): media di Indonesia 
membingkai EBT secara lebih positif 
setelah kenaikan harga BBM tahun 2022 
dibandingkan sebelumnya.

Perbedaan jenis media berpotensi 
memengaruhi pembingkaian EBT 
(Rochyadi-Reetz, Arlt, Wolling, & 
Bräuer, 2019, h. 10). Teknologi saat ini 
memungkinkan semua orang dapat membuat 
konten di media baru. Hal tersebut membuat 
content creator memiliki kebebasan yang 
lebih besar dalam menyampaikan ide dan 
gagasannya, termasuk soal EBT. Hal ini 
disebabkan content creator di media baru 
tidak bekerja dalam struktur organisasi 
yang memiliki hubungan atasan dengan 
bawahan. Hal ini berbeda dengan media 
lama yang didukung para jurnalis yang 
lebih terlatih dan lebih terikat dengan kode 
etik profesi. Berdasarkan argumen ini maka 
dapat dirumuskan hipotesis kelima (H5): 
terdapat perbedaan pembingkaian EBT 
berdasarkan jenis media.

METODE

Studi ini menggunakan metode 
analisis isi kuantitatif (quantitative content 
analysis) yang didefinisikan sebagai suatu 
pendekatan terhadap studi dan analisis 
komunikasi yang sistematis, ilmiah, dan 
bersifat kuantitatif dengan tujuan mengukur 
variabel (Kerlinger dalam Wimmer & 
Dominick, 2009, h. 5). Variabel dalam 
definisi tersebut adalah kategori isi media 
yang hendak diukur sebagai salah satu 
langkah penting yang harus diambil dalam 
penelitian analisis isi.

Pada penelitian ini, kategori isi media 
yang hendak diukur menggunakan teori 
framing dari Entman (dalam Rochyadi-
Reetz, Arlt, Wolling, & Bräuer, 2019, h. 2). 
Framing Entman merupakan konsep yang 
umum digunakan dalam metode analisis 
isi kuantitatif (Rochyadi-Reetz, Arlt, 
Wolling, & Bräuer, 2019, h. 2). Selain itu, 
konsep pembingkaian oleh Entman dapat 
diterapkan untuk menganalisis sebagian 
besar isu sosial dan politik. Sebagai 
tambahan, konsep pembingkaian ini juga 
menawarkan kategori pembingkaian yang 
jelas dan konkret sehingga mudah untuk 
dioperasionalisasikan (Matthes & Kohring, 
2008, h. 263).

Keempat kategori framing Entman 
(1993, 2003) dalam isu EBT (Rochyadi-
Reetz, Arlt, Wolling, & Bräuer, 2019, h. 
5), yakni (1) utung/rugi penerapan EBT, 
(2) alasan penggunaan EBT, (3) solusi 
yang disarankan, dan (4) evaluasi moral 
atau penilaian dari berbagai pihak terhadap 
EBT. Selanjutnya, kategori untung/rugi dan 
alasan penggunaan masing-masing dibagi 
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ke dalam sejumlah dimensi, seperti pada 
Tabel 1. Setiap artikel yang dianalisis akan 
dikode jika artikel menyebutkan salah satu 
dari dimensi kategori tersebut.

Tabel 1 Definisi Operasional Koding

Elemen Dimensi Indikator Nilai
Untung/rugi 
EBT 

Ekonomi Menyebutkan dampak negatif energi terbarukan terhadap 
perekonomian 

-1 = keuntungan lebih 
banyak; 
+1= kerugian lebih 
banyak; 
0 = tidak menyebutkan 
untung rugi

Menyebutkan dampak positif energi terbarukan terhadap 
perekonomian 

Teknologi Menyebutkan kerugian menggunakan teknologi EBT
Menyebutkan keuntungan menggunakan teknologi EBT

Lingkungan Menyebutkan dampak negatif energi terbarukan terhadap 
lingkungan
Menyebutkan dampak positif energi terbarukan terhadap 
lingkungan

Sosial Menyebutkan dampak negatif energi terbarukan terhadap 
masyarakat
Menyebutkan dampak positif energi terbarukan terhadap 
masyarakat 

Alasan Ekonomi Menyebutkan alasan ekonomi: a) teknologi makin 
murah; b) bahan bakar fosil terbatas; c) energi terbarukan 
merupakan sumber daya yang tidak terbatas

-1 = menolak alasan;
+1 menerima alasan; 
0 = tidak menyebutkan 
alasan.Teknologi Menyebutkan alasan teknologi

Lingkungan Menyebutkan alasan lingkungan: perjuangan melawan 
perubahan iklim/pengurangan emisi CO2, pencemaran 
oleh sumber energi fosil

Sosial Menyebutkan alasan sosial seperti adanya peraturan yang 
mendorong penggunaan energi terbarukan dan adanya 
kesadaran masyarakat

Solusi Ekonomi 
/ sosial / 
teknologi 

Mendukung penerapan EBT melalui investasi, penelitian, 
inovasi, dan peraturan

- 1 = menolak solusi; 
+1 = mendukung 
solusi; 0 = tanpa solusi. 

Evaluasi moral Berbagai pihak Komentar positif/negatif EBT dari berbagai pihak: 
pemerintah, akademisi, oposisi, NGO (Non-Govermental 
Organization), masyarakat, individu, dan perusahaan

-1 = komentar negatif; 
+1 = komentar positif; 
0 = tanpa komentar

Sumber: Olahan Peneliti (2024)

Unit analisis pada penelitian ini adalah 
artikel tentang EBT di media dan ditulis 
dalam bahasa Indonesia. Pada umumnya 
seluruh jenis media termasuk media lama 
yang telah memiliki versi daring sehingga 
pengumpulan isi media tentang EBT 
hanya dilakukan secara daring. Penulis 
menggunakan mesin pencari Google 
dengan menggunakan kata kunci energi 

baru terbarukan atau kata kunci lainnya 
yang relevan. Populasi ditentukan sebagai 
seluruh artikel daring mengenai EBT dari 
berbagai media. Sebanyak 108 artikel 

yang muncul sejak Januari 2019 hingga 
Desember 2022 digunakan sebagai sampel 
(n = 108). Pemilihan periode empat tahun 
sejak 2019 dilakukan dengan pertimbangan 
bahwa tahun tersebut adalah awal dari 
periode kedua masa jabatan Presiden 
Jokowi yang merupakan fase puncak. 
Selain itu, masyarakat paling banyak 
mengakses berita mengenai kebijakan 
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pemerintah menaikkan harga BBM saat itu 
(CNN Indonesia, 2022).

Penelitian ini memilih empat jenis EBT: 
(1) tenaga air yang hanya cocok digunakan 
di daerah yang memiliki sungai, (2) panas 
bumi yang hanya bisa dibangun di daerah 
dengan aktivitas vulkanik, (3) tenaga angin 
yang lebih cocok digunakan untuk wilayah 
pantai, dan (4) tenaga surya yang dapat 
digunakan di hampir seluruh wilayah karena 
secara geografis Indonesia terletak di garis 
khatulistiwa yang memiliki tingkat radiasi 
matahari tinggi. Artikel yang diteliti dibagi 
menjadi dua periode waktu, yaitu sebelum 
dan setelah pengumuman kenaikan harga 
BBM pada 3 September 2022.

Pada penelitian ini, metode analisis isi 
dilakukan melalui dua tahapan. Pertama, 
seluruh artikel terpilih mengenai EBT 
dikumpulkan dan didistribusikan ke dalam 
empat kelompok kategori: (1) media cetak, 
(2) elektronik, (3) media sosial,  dan (4) 
media daring lainnya (other online media). 
Kedua, setelah artikel mengenai EBT 
terkumpul berdasarkan jenis medianya, 
coder membaca setiap artikel dan 
menentukan framing dengan menggunakan 
kategori Entman.

Dalam penelitian analisis isi kuantitatif, 
reliabilitas dan validitas data ditentukan 
oleh intercoder reliability, yaitu orang yang 
bertugas menentukan ada tidaknya kategori 
yang ditentukan pada artikel terpilih. 
Penelitian ini dibantu oleh para coder 
yang terdiri dari mahasiswa program studi 
ilmu komunikasi di Jakarta. Pertimbangan 
memilih mahasiswa komunikasi karena 
mereka telah memiliki pemahaman yang 

relatif baik tentang media dan memahami 
kondisi sosial, ekonomi dan geografis di 
Indonesia. Peneliti memberikan pelatihan 
kepada tiga orang coder yang terpilih. 
Peneliti menjelaskan kriteria artikel yang 
dipilih sebagai sampel dan kategori framing 
yang termuat pada Tabel 1. 

Setiap artikel dianalisis oleh ketiga 
coder secara independen, lalu coder harus 
membandingkan hasil koding. Jika terdapat 
perbedaan, maka coder diminta untuk 
mendiskusikan perbedaan tersebut untuk 
mendapatkan konsensus. Jika konsensus 
tidak tercapai, maka dilakukan voting untuk 
menentukan kategori koding yang dipilih. 
Hasil keputusan ini kemudian disimpan 
sebagai hasil data penelitian. Pada akhirnya, 
uji Chi-Square asosiasi (independen) 
dilakukan dengan menggunakan statistical 
package for the social science (SPSS) versi 
20 untuk menganalisis berbagai perbedaan.

HASIL 

Hasil pengumpulan data secara 
daring dengan menggunakan kata kunci 
menghasilkan berbagai jenis artikel. Artikel 
yang tidak relevan, seperti artikel jurnal, 
skripsi, atau tesis, dikeluarkan dari daftar. 
Sementara itu, terdapat 108 artikel berita 
mengenai EBT yang berasal dari berbagai 
jenis media di Indonesia. Ukuran sampel 
dinilai cukup memadai karena penghitungan 
statistik dengan menggunakan Chi-Square 
sangat sensitif terhadap ukuran sampel. Jika 
ukuran sampel terlalu besar, hampir semua 
perbedaan kecil akan tampak signifikan 
secara statistik sehingga hasil perhitungan 
menjadi bias (Bergh, 2015, h. 204). 
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Data menunjukkan bahwa media 
baru mendominasi pemberitaan mengenai 
EBT sebanyak 78 persen, sementara 
media lama (media cetak dan elektronik) 
sebanyak 15 persen. Pada Tabel 2 terlihat 
pemberitaan EBT pada media baru lebih 
banyak muncul pada kategori media daring 
lainnya. Hal tersebut umumnya merupakan 
situs web yang dikelola oleh pihak yang 
berkepentingan dengan EBT seperti 
organisasi pemerintah (kementerian atau 
pemerintah daerah), NGO (non-govermental 
organization), yang berkepentingan dengan 
isu lingkungan hidup atau perusahaan 
yang bergerak dalam bisnis pembangunan 
fasilitas EBT. Berdasarkan Tabel 2, jawaban 
atas pertanyaan penelitian mengenai jenis 
media yang lebih banyak memproduksi 
berita EBT adalah media baru. Selain itu, 
ada 15 artikel dari media lama, yaitu media 
elektronik, seperti televisi dan radio, yang 
paling sedikit memberitakan mengenai 
EBT, yaitu sebanyak 5 persen. 

Hasil analisis juga menunjukkan bingkai 
untung/rugi dan solusi muncul sebagai bingkai 
paling dominan. Hal ini menunjukkan bahwa 
penggunaan EBT secara umum dipandang 
lebih menguntungkan dibandingkan energi 
fosil. Selain penggunaan EBT merupakan 
jalan keluar bagi masalah keterbatasan 
persedian bahan bakar fosil dengan tetap 
menjaga lingkungan khususnya kualitas 
udara yang bersih. Media menggunakan 
kedua bingkai tersebut dalam jumlah yang 
sama, masing-masing 27 artikel (25 persen) 
disusul oleh evaluasi moral 21 artikel (19 
persen) dan bingkai alasan sebanyak 17 
persen seperti pada Tabel 3.  

Data juga menunjukkan bahwa EBT 
banyak diberitakan di media daring lainnya 
yakni sebanyak 84 persen, dan secara khusus 
jenis EBT yang paling banyak diberitakan 
adalah panas bumi (27 persen) dan tenaga air 
(19 persen) seperti pada Tabel 4. Dalam hal 
ini terdapat perbedaan jumlah liputan media 
di Indonesia berdasarkan jenis energi, di 
mana uji Chi-Square menunjukkan hasil χ2 
(df= 3, n = 100) = 1,83, p >0,05. H3 diterima 
bahwa terdapat perbedaan jumlah liputan 
media di Indonesia berdasarkan jenis energi.

Tabel 2 Jenis Media dengan Berita EBT

Jenis media Frekuensi Persentase
Cetak 14 13
Elektronik 5 5
Media sosial 5 5
Media daring lainnya 84 78
Jumlah 108 100

Sumber: Olahan Peneliti (2024)

Tabel 3 Bingkai yang Digunakan Media

Bingkai Frekuensi Persentase
Untung/rugi 27 25
Alasan 17 16
Solusi 27 25
Evaluasi moral 21 19
Tanpa bingkai  
(Frameless)

10 9

Lebih dari satu bingkai 6 6
Jumlah 108 100

Sumber: Olahan Peneliti (2024)

Tabel 4 Jenis EBT yang Paling Banyak Diberitakan

Jenis Energi Frekuensi Persentase
Energi fosil 4 4
EBT 30 28
Tenaga air 21 19
Panas bumi 29 27
Tenaga angin 2 2
Tenaga surya 9 8
Energi fosil dan EBT 13 12
Jumlah 108 100

Sumber: Olahan Peneliti (2024)
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Uji independensi Chi-Square dilakukan 
dan hasilnya menunjukkan sebanyak tujuh 
sel (58,3 persen) pada tabel tabulasi silang 
(crosstab) memiliki nilai expected count 
kurang dari lima dan karenanya harus 
mengacu pada nilai likelihood ratio yang 
menunjukkan tidak terdapat perbedaan 
pembingkaian antara kedua jenis media 
tersebut χ2 (df= 5, n = 100) = 0,53, p > 
0,05, seperti pada Tabel 5. Hal ini berarti 
baik media lama atau media baru tidak 
menunjukkan perbedaan framing. Dengan 
demikian, H5 ditolak dan menerima H0 
yaitu tidak terdapat perbedaan framing 
antara media lama dan media baru.

Tabel 5 Tabulasi Silang Jenis Media dan Energi

Tipe Energi

Jenis media

Energi 
fosil

EBT Energi 
Fosil & 

EBT

Total

Media lama 1 13 3 17
Media baru 1 79 11 91
Total 2 92 14 108

Sumber: Olahan Peneliti (2024)

Tabel 6 Uji Chi-Square

Value df Asymptotic 
Significance

(2-sided)
Pearson Chi-Square 3.958a 5 0.556
Likelihood Ratio 4.131 5 0.531
Linear-by-Linear 
Association

2.619 1 0.106

N of Valid Cases 108      

Sumber: Olahan Peneliti (2024)

Hasil tabulasi silang menunjukkan 
bahwa media di Indonesia membingkai 
EBT secara lebih positif dibandingkan 
energi fosil. Sebanyak 85 artikel berita 
dinilai positif atau netral dan hanya 6 artikel 
yang memberitakan EBT sebagai hal yang 
negatif seperti pada Tabel 7. Tidak terdapat 

perbedaan antara media lama dan media 
baru dalam memberitakan jenis energi 
tertentu baik secara positif atau negatif, 
dengan hasil uji Chi Square adalah χ2 (df= 5, 
n = 108) = 0,93, p > 0,05, seperti pada Tabel 
6. Hal ini berarti media lama dan media 
baru membingkai EBT secara lebih positif 
dibandingkan energi fosil yang berarti media 
menyebutkan lebih banyak dampak positif 
penggunaan EBT baik dari aspek ekonomi, 
teknologi, lingkungan dan kualitas hidup. 
Oleh karena itu, H1 diterima bahwa media 
di Indonesia membingkai EBT secara lebih 
positif dibandingkan energi fosil.

Analisis crosstab juga menunjukkan 
bahwa penggunaan EBT dipandang 
media sebagai lebih menguntungkan. Dari 
21 indikator (alasan) yang digunakan 
maka indikator terbanyak yang muncul 
adalah ramah lingkungan (14 persen) dan 
mendapatkan dukungan positif dalam 
bentuk evaluasi moral atau komentar positif 
(10 persen) dari banyak pihak (misalnya 
dari pemerintah dan NGO). Uji Chi-Square 
menunjukkan hasil χ2 (df= 54, n = 108) 
= 240,11, p < 0,05. Hal ini berarti bahwa 
media menilai EBT lebih menguntungkan 
secara signifikan dibandingkan energi 
fosil sehingga H3 diterima bahwa media 
membingkai EBT lebih menguntungkan 
dibandingkan energi fosil.

Tabel 7 Jenis Energi dan Penilaian Media 

Value Energi 
Fosil

EBT Energi 
Fosil & 

EBT

Total

Netral 1 27 5 33
Negatif 0 6 2 8
Positif 1 58 8 67
Total 2 91 15 108

Sumber: Olahan Peneliti (2024)
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Tabel 8 Uji Chi-Square

  Value df Asymptotic 
Significance 

(2-sided)
Pearson Chi-
Square

3.315a 9 0.950

Likelihood Ratio 3.623 9 0.934
Linear-by-Linear 
Association

0.199 1 0.656

N of Valid Cases 100
Sumber: Olahan Peneliti (2024)

Peneliti juga mengidentifikasi dugaan 
media di Indonesia membingkai EBT secara 
positif setelah kenaikan harga BBM tahun 
2022 dibandingkan tahun sebelumnya. 
Dua variabel dibandingkan antara variabel 
periode berita (artikel yang terbit sebelum 
dan setelah 2022) dan variabel nilai 
framing (positif, negatif, dan netral).  Hasil 
uji Chi-Square menunjukkan hasil χ2 (df= 
9, n = 108) = 7,89, p > 0,05. Hal ini berarti 
bahwa tidak terdapat pengaruh (perbedaan) 
kenaikan harga BBM tahun 2022 terhadap 
pembingkaian media menjadi lebih positif. 
Oleh karena itu, penelitian ini menolak 
H4 dan menyatakan bahwa media tidak 
membingkai EBT secara positif setelah 
kenaikan harga BBM dibandingkan 
sebelumnya.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
media di Indonesia pada umumnya 
membingkai berita mengenai EBT dalam 
framing untung/rugi dan solusi seperti teori 
framing Entman. Sementara itu, kategori 
framing lainnya dari Entman juga terpenuhi 
walaupun dalam jumlah tidak signifikan. 
Oleh karena itu, penelitian memverifikasi 
gagasan Entman tentang teori framing 

media. Untung/rugi dan solusi menjadi 
bingkai dominan karena EBT dipandang 
lebih menguntungkan dibandingkan energi 
fosil. EBT menjadi jalan keluar bagi 
masalah keterbatasan persedian BBM yang 
berasal dari energi fosil sekaligus sebagai 
upaya untuk mewujudkan kualitas udara 
bersih dan langit biru. Selain itu, media 
lama dan media baru membingkai EBT 
secara lebih positif dibandingkan energi 
fosil. Hal ini berarti media menyebutkan 
lebih banyak dampak positif penggunaan 
EBT baik dari aspek ekonomi, teknologi, 
lingkungan, dan kualitas hidup. Temuan ini 
sejalan dengan penelitian terdahulu yang 
dilakukan Rochyadi-Reetz, Arlt, Wolling, 
dan Bräuer (2019) terhadap pemberitaan 
EBT di berbagai negara yang menunjukkan 
tiga bingkai liputan media, yaitu (1) untung/
rugi, (2) masalah lingkungan dan sosial, 
dan (3) aspek positif teknologi. 

Hasil penelitian ini juga sejalan 
dengan beberapa studi terdahulu lainnya 
yang menunjukkan bahwa liputan media 
mengenai EBT didominasi oleh aspek 
ekonomi dan teknologi (Romanach, Carr-
Cornish, & Muriuki, 2015; Hindmarsh, 
2013; Eklöf & Mager, 2013). Selain itu, 
dalam liputan mengenai EBT, media di 
Indonesia juga menyoroti pentingnya 
aspek lingkungan seperti studi sebelumnya 
oleh Hindmarsh (2013, h. 194) dan Djerf-
Pierre, Cokley, & Kuchel, (2015, h. 
634). Walaupun beberapa studi terdahulu 
mempelajari aspek sosial EBT, misalnya 
sorotan media terhadap konflik sosial yang 
terjadi sebagai akibat pembangunan proyek 
infrastruktur energi (Devine-Wright, 2011, 
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h. 101; Einsiedel, Remillard, Gomaa, & 
Zeaiter, 2015, h. 41), tetapi konflik sosial 
yang melibatkan proyek EBT belum muncul 
secara signifikan dalam pemberitaan media.

Analisis terhadap data yang terkumpul 
menunjukkan bahwa jenis media baru 
mendominasi pemberitaan mengenai EBT, 
khususnya pada kategori media daring 
lainnya. EBT secara kumulatif lebih 
banyak diberitakan dengan persentase 
sebanyak 83 persen dibandingkan energi 
fosil. Secara khusus, jenis EBT yang 
paling banyak diberitakan adalah panas 
bumi, yakni sebanyak 27 persen dan 
pembangkit tenaga air sebanyak 19 persen. 
Namun, berita mengenai EBT kebanyakan 
berasal dari laman web milik organisasi 
pemerhati lingkungan, instansi pemerintah 
lokal yang di daerahnya memiliki fasilitas 
EBT, perusahaan penyedia jasa dan 
alat yang berkaitan dengan EBT, NGO, 
dan kementerian yang terkait dengan 
lingkungan dan energi. Hal yang patut 
menjadi perhatian adalah bahwa isu 
lingkungan belum menjadi perhatian 
para content creator independen di media 
sosial sehingga perbedaan jenis media 
(media lama dan baru) tidak berpotensi 
memengaruhi framing EBT (Rochyadi-
Reetz, Arlt, Wolling, & Bräuer, 2019, h. 9). 

Media lama, seperti TV dan radio, 
belum memberikan perhatian pada EBT, 
yakni sebanyak tiga persen. Walaupun 
media utama cukup sering menghasilkan 
berita mengenai pencemaran lingkungan, 
misalnya tingkat polusi udara di Jakarta 
dan beberapa kota lainnya di Indonesia, 
media belum memunculkan EBT sebagai 

solusi untuk mengatasi polusi. Kemunculan 
aktor politik di Indonesia yang berupaya 
menggalang dukungan bagi perubahan 
kebijakan energi sebagai akibat kenaikan 
harga BBM yang dapat dipandang 
sebagai peristiwa berpengaruh yang tidak 
diharapkan juga belum terlihat (Rochyadi-
Reetz, Arlt, Wolling, & Bräuer, 2019, h. 6; 
Birkland, 2010, h. 22). 

Media memberikan pandangan lebih 
positif terhadap penggunaaan panas bumi 
dan tenaga air sebagai sumber energi 
baru karena Indonesia merupakan negara 
dengan kondisi struktural yang banyak 
gunung berapi aktif dan aliran sungai. Hal 
ini sejalan dengan pandangan Shoemaker 
dan Reese (2014, h. 1) bahwa isi media 
dipengaruhi oleh kondisi struktural yang 
ada di masing-masing negara di mana 
media bersangkutan berada. Studi ini 
sejalan dengan hasil penelitian terdahulu 
yang mendukung gagasan bahwa kondisi 
struktural negara memengaruhi berita 
mengenai EBT.

Indonesia memang telah berencana 
untuk mengeluarkan Undang-Undang 
(UU) EBT sejak 2022 sebagai upaya untuk 
mempercepat pembangunan fasilitas EBT. 
Namun, hal tersebut hingga saat ini masih 
belum bisa direalisasikan. Sayangnya, 
media juga tidak memberikan perhatian 
serius pada undang-undang tersebut, dan 
isu mengenai pentingnya keberadaan UU 
EBT jarang sekali diangkat sebagai agenda 
media. Dalam hal ini, Indonesia tertinggal 
dengan negara ASEAN lainnya, misalnya 
dengan negara tetangga Malaysia yang telah 
memprakarsai UU EBT. UU EBT Malaysia 
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yang disahkan pada tahun 2011 bertujuan 
untuk mempromosikan penggunaan EBT 
dengan menawarkan feed-in tariff (FiT) 
yang memberikan insentif yang lebih 
menarik dan memacu pembangunan 
pembangkit listrik dari sumber EBT yang 
terhubung ke jaringan listrik (Govindaraju, 
2019, h. 33). 

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan 
pembahasan, media baru memberikan 
perhatian lebih besar kepada EBT 
dibandingkan media lama. Analisis framing 
menunjukkan bahwa bingkai untung/rugi 
dan solusi muncul sebagai bingkai paling 
dominan dalam pemberitaan mengenai 
EBT. Jenis EBT yang paling banyak 
diberitakan adalah panas bumi dan tenaga 
air. Selain itu, terdapat perbedaan jumlah 
liputan media di Indonesia berdasarkan 
jenis energi di mana EBT lebih sering 
diberitakan dibandingkan energi fosil.  

Temuan penelitian menunjukkan 
bahwa media di Indonesia membingkai 
EBT secara lebih positif dibandingkan 
energi fosil. Sebanyak 85 artikel berita 
dinilai positif atau netral dan hanya enam 
artikel yang memberitakan EBT sebagai 
hal yang negatif. Berdasar temuan data 
tidak terdapat perbedaan pembingkaian 
antara media lama dan media baru. 
Hasil analisis juga menunjukkan bahwa 
media membingkai EBT secara lebih 
menguntungkan dibandingkan energi 
fosil. Selain itu, tidak terdapat pengaruh 
peristiwa kenaikan harga BBM tahun 
2022 terhadap pembingkaian media 

menjadi lebih positif. Media di Indonesia 
memberitakan lebih banyak dan lebih 
positif terhadap penggunaaan panas bumi 
dan tenaga air sebagai sumber energi 
baru karena Indonesia memiliki kondisi 
struktural dengan banyak gunung berapi 
aktif dan aliran sungai. 
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